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Mengenal jenis tumbukan melalui fenomena sekitar

Pendahuluan

Cermati setiap kalimat dan perintah dalam LKPD-D ini, hati-hati dengan
kalimat/kata jebakan karena melalui LKPD-D ini anda akan dilatihkan
keterampilan berpikir kritis dan anda akan memiliki kemampuan:

1. Mengidentifikasi jenis tfumbukan

2. Mengidentifikasi koefisien restitusi berdasarkan jenis tumbukan

3. Mengidentifikasi keberlakuan hukum kekekalan energi dan hukum
kekekalan momentum berdasarkan jenis tfumbukan

4. Mengkritik argumen yang disimpulkan dari sebuah percobaan tentang
konsep tumbukan yang dikaitkan dengan hukum kekekalan momentum dan
hukum kekekalan energi.

5. Menentukan argumen yang valid tentang konsep tumbukan

6. Menafsirkan hasil percobaan tentang koefisien restitusi

7. Memprediksi pola pantulan yang terbentuk berdasarkan data-data
hasil percobaan tentang koefisien restitusi.

8. Menyeleksi argumen-argumen tidak valid yang diberikan tentang
tumbukan.




9. Menyimpulkan pernyataan yang benar dari serangkaian data yang
diberikan.

10. Memecahkan permasalahan menggunakan informasi yang ada tentang
koefisien restitusi.

11. Memprediksi kemungkinan peristiwa/kejadian tentang perubahan
momentum jika satu variabel dimanipulasi.

12. Mengkritik asumsi-asumsi tentang fenomena tumbukan yang sajikan.
13. Menentukan roket tercepat berdasarkan data-data yang disajikan.
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Tumbukan [ Mengamati ]

Momentum kekal ketika tumbukan- yaitu, momentum total dari suatu sistem
objek yang bertumbukan tidak berubah sebelumnya, selama, dan setelah
tabrakan. Ini karena gaya yang bekerja selama tabrakan adalah gaya internal
yang bekerja dan bereaksi dalam sistem itu sendiri.

Dalam  tabrakan apa pun, kita bisa
mengatakannya: Momentum total sebelum

tabrakan = momentum total setelah

tabrakan. Sekali lagi! tidak peduli bagaimana Ketika bola biliar yang bergerak menumbm
benda-benda itu mungkin bergerak sebelum bola biliar lain yang diam, bola yang
bertabrakan.

bergerak menjadi terhenti dan bala lainnya

bergerak dengan kecepatan bola yang
menabrak. Kita menyebutnya tabrakan
elastis; Idealnya, benda bertumbukan
tanpa deformasi (berubah bentuk) dan
tanpa transfer energi menjadi bunyi atau
panas.




Tetapi momentum kekal ketika benda-benda bertumbukan. Tumbukan lenting
sebagian, ditandai dengan deformasi (berubah bentuk) sesaat, atau terjadi
transfer energi menjadi panas, atau keduanya. Dalam tumbukan yang sangat
tidak elastik atau kita sebut tumbukan tidak lenting, kedua benda tetap

Tinjaulah, misalnya, kasus mobil
pengiriman bergerak di sepanjang
trek dan bertabrakan dengan
mobil pengiriman lain yang diam.
Jika mobil pengiriman memiliki
massa yang sSama dan menyatu
karena tumbukan, dapatkah kita
memprediksi  kecepatan  mobil-

mobil yang menyatu setelah
wmhnknn? /

Misalkan mobil tunggal bergerak dengan kelajuan 10 meter per detik, dan ki‘.'a-\
menganggap massa setiap mobil menjadi m. Kemudian, dari kekekalan momentum,
diperaoleh:

P, um = P, i
total sebelum total sesudah

My¥y + My, = Myvy + My

m;.10 = (my +m,)v’
J L 10m = 2myv’

v'=5m/fs
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/Perhaﬂl-can tumbukan tidak lenting yang ditunjukkan pada gambar. Jika A dan ;\
bergerak dengan momenta yang sama dalam arah yang berlawanan (A dan B
bertumbukan secara langsung), maka salah satunya dianggap negatif, dan jumlah
momenta total nol. Setelah tumbukan, kedua mobil (A dan B) tetap pada titik
tumbukan, dengan momentum nol.

Jika, di sisi lain, A dan B bergerak ke arah yang sama (mengejar b), momentum total
khanyalqh penambahan momentum keduanya.

Jika A, bergerak ke arah timur dengan 10 kali momentum B yang bergerak ke arah barat [Tldﬂh
ditunjukkan pada gambar), setelah tumbukan, keduanya menyatu bergerak ke timur dengan 10 kali
momentum. keduanya akhirnya berhenti, tentu saja, karena gaya gesekan eksternal oleh tanah.
Namun, waktu tumbukan singkat, dan gaya impuls tumbukan jauh lebih besar dari pada gaya
gesekan eksternal sehinggaa momentum sesaat sebelum dan sesudah tumbukan, kekal. Momentum
total sebelum truk tumbukan (10) sama dengan momentum gabungan truk yang hancur setelah
tumbukan (10). Prinsip yang sama berlaku untuk menggabungkan pesawat ruang angkasa, di mana
gesekan sepenuhnya tidak ada. Momentum total kedua pesawat sesaat sebelum bergabung kekal

\s?,perh momentum total kedua pesawat tepat setelah bergabung.




HfUﬂ’ruk contoh perhitungan konservasi momentum, tinjaulah seekor ikan yang
berenang ke arah kanan dan menelan ikan yang lebih kecil yang diam. Jika ikan
yang lebih besar memiliki massa 5 kg dan berenang 1 m/s terhadap ikan 1 kg,
berapa kecepatan ikan yang lebih besar setelah memakan ikan kecil? Gesekan

dengan air diabaikan.
/

/ Momentum total sebelum memakan = momentum total setelah makan N
(5kg)(Am/s) + (1kg) (0m/s) = (S5kg + 1kg)v
Skg = (6kg)v
v = 5/6m/s
Di sini kita melihat bahwa ikan kecil tidak memiliki momentum sebelum dimakan karena kecepatannya nol.
Setelah dimakan, massa gabungan dari kedua ikan bergerak dengan kecepatan v, yang, dengan perhitungan

aljabar sederhana, didapatkan 5/6 m/s. Kecepatan ini berada dalam arah yang sama dengan ikan yang lebih

\ besar. /
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Tumbukan

Misalkan ikan kecil dalam contoh ini tidak diam, tetapi berenang ke kiri pada\
kecepatan 4 m/s, berenang ke arah yang berlawanan dengan ikan yang lebih
besar - arah negatif, jika arah ikan yang lebih besar dianggap positif. Pada kasus
ini,

Momentum total sebelum makan = momentum total setelah makan
(5kg)(Am/s) + (1kg)(—4m/s) = (5kg + 1kg) L]
(5kgm/s) = (4 kgm/s) = (6kg) v
1kgm/s = 6kgv




